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Abgrak: Tujuan pendlitian ini adalah untuk memperoleh deskrips penerapan metode latihan
yang dapat meningkatkan hasl belgjar sswa pada materi limit fungs di Kelas XI IPA SMA
Alkhairat Kalukubula. Jenis penelitian ini adalah penditian tindakan kelas (PTK). Rancangan
pendlitian ini mengacu pada desain penelitian Kemmisdan Mc. Taggart yakni (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observas dan (4) refleks. Penelitian ini dilakukan dalam dua
sklus. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data aktivitas Siswa dalam mengikuti
pembelgaran, data aktivitas guru dalam mengelolah pembelgaran dan data hasil tes akhir
tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode latihan dapat meningkatkan
hasil belgjar sswakelas XI IPA SMA Alkhairat Kalukubula pada materi limit fungs mengikuti
langkah-langkah yaitu: (1) mempersiapkan pembegaran, (2) penyagjian pelaksanaan, (3) uji
coba perilaku dan (4) tindak lanjut.

Kata kunci: latihan, hasil belgjar, limit fungsi

Abgtract: Thisresearch aimto obtain a description applying exercises method approach able to
improving result learning of limit function in class Xl IPA SMA Alkhairat Kalukubula. The
research type at this researchis a classroom action research (CAR). As the research design
refered to the design of the research of Kemmis and Mc. Taggart that is (1) planning, (2)
action, (3) observation and (4) reflection.This research was conducted in two cycles. This
research collects data about student’s activities while attent learning, data about teacher’s
activities while manage learning and testing after action. The conclution of this research is
the applying ofexercises method that can improve the student’s learning outcomes on limit
function in class XI IPA SMA Alkhairat Kalukubula through few steps that are: (1) prepare
the learning, (2) presentation of implementation, (3) test of behavior and (4) follow up.

Keywords: exercises, learning outcomes, limit function.

Matematika merupakan pengetahuan universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern dan mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu
pelgjaran matematika perlu digjarkan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar
hingga keenjang perguruan tinggi untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, kreatif, cermat dan konsisten serta kemampuan
bekerja sama (Depdiknas, 2006).

Satu diantara materi matematika yang digarkan di kelas X1 SMA adalah limit fungs.
Materi limit fungsi penting dipahami siswa karena materi ini merupakan materi prasyarat
turunan fungs dan kalkulus. Menurut Winarni dkk. (2013) sebagian besar siswa sulit dalam
menentukan nilai limit terutama pada penyederhanaan yang menggunakan cara pemfaktoran
dan perkaian bentuk sekawan. Sdlain itu siswa sulit dalam memahami soa-soa pada materi
limif fungs. Terkait pendapat tersebut peneliti menduga bahwa siswa kelas XI SMA
Alkhairat Kalukubula juga mengadami kesulitan ddam menyelesaikan limit fungs. Olehnya
itu pendliti melakukan dialog dengan guru matematika SMA Alkhairat Kaukubula
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Berdasarkan hasil diaog dengan guru diperoleh informas bahwa siswa kelas X1 belum
memahami limit fungs, kurangnya pengetahuan prasyarat sswa seperti pemfaktoran fungs
bentuk polinom dan penyederhanaan pecahan bentuk akar serta sswa mengalami kesulitan
daam menyelesaikan soa yang diberikan, kebanyakan siswa hanya dapat menyelesailkan soal
yang sama atau hampir sama dengan contoh yang diberikan.

Menindaklanjuti hasil dialog dengan guru matematika peneliti memberikan tes
identifikasi masalah kepada siswva SMA Alkhairat Kalukubula. Soal diberikan yaitu: (1)

hitunglah nilai lin;&; (2) hitunglah nila limv25xZ — 9x — 16 — (5x + 3). Jawaban

x—2

sswaFA terhadap soa tesidentifikas ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Jawaban FA terhadap soal no.1 Gambar 2. Jawaban FA terhadap soa no.2

Hasil tes identifikas menunjukkan bahwa pada soad nomor satu siswa FA langsung

mensubtitusi x mendekati 2 yaitu siswa FA menjawab =2 (FA01), untuk menyelesaikan

soad nomor satu harus memfaktorkan terlebih dahulu agar tidak menghasilkan bentuk tak tentu
[x= x(x—2)(x+3)

—4; .
— =|im

jawaban seharusnya Iirrzl" =lim .x(x +2) = 8. Pada sod nomor dua

X—a£ X—2 X—
sswa FA tidak menuliskan lim x mendekati tak hingga dan siswva FA salah dalam melakukan
(2 x%-9x-1 (2 x%+3 x+9, (FAQ2)
VE xFoox—1 -(5x+3) '
seharusnya penulisan limit masih dituliskan karena siswa FA belum mensubtitus nilai x
: . : o (2 xf-ex -1 (2 xF+3 x+9,
mendekati tak hingga, jawaban seharusnya !(L M= T
Berdasarkan hasi| dialog dan tesidentifikas peneliti berasumsi bahwa kesulitan tersebut
disebabkan siswa tidak paham tentang limit fungs sebab siswa kurang latihan sehingga siswa
kurang terampil ddam menyelesaikan soal. Berdasarkan kesulitan tersebut perlu diupayakan
suatu pembelgjaran yang relevan sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar dan keterampilan
siswa dalam menyelesaikan sod limit fungs. Peneliti menganggap bahwa metode | atihan dapat
menjadi dternatif pembelgaran pada materi limit fungs untuk meningkatkan hasil belgar
siswa Menurut Roestiyah (2001) metode latihan dapat diartikan sebagal suatu cara menggjar
dimana siswa melaksanakan kegiatan latihan. Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari gpa yang telah dipegari.
Beberapa penditian yang menunjukkan bahwa metode latihan dapat meningkatkan
hasl belgar dan keterampilan siswa yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zul’Ifin Daali (2009)
menyimpulkan bahwa pembelgjaran menggunakan metode latihan yang telah dilaksanakan
di Kelas VII Anti MTs Al-Khairat Tondo dapat meningkatkan hasil belgar dan keterampilan
sswa pada materi melukis sudut. Selanjutnya penditian yang dilakukan oleh Rosita dkk.
(2013) menyimpulkan bahwa pembel g aran menggunakan metode latihan dapat meningkatkan

operas hitung djabar yaitu sswa FA menjawab
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aktivitas belgar siswa pada materi bilangan daam pembelgaran matematika di kelas [1 SDN
42 Sunga Raya Kabupaten Kubu Raya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penditian tentang penerapan metode
latihan untuk meningkatkan hasil belgar sswa pada materi limit fungs di kelas X1 IPA SMA
Alkhairat Kaukubula. Rumusan masalah dalam penditian ini adaah bagaimana penerapan
metode latihan dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada materi limit fungs di kelas X1 1PA
SMA Alkhairat Kalukubula

METODE PENELITIAN

Jenis penditian yang digunakan adalah pendlitian tindakan kelas. Rancangan penditian
mengacu pada model penditian tindakan kelas yang dikembangkan Kemmis dan Mc. Taggart
dalam Depdikbud (1999) yang terdiri atas empat komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleks. Subjek pendlitian addah siswa kdlas XI IPA SMA Alkhairat
Kaukubula yang terdaftar pada tahun garan 2014/2015 dengan jumlah 19 siswa. Teknik
pengumpulan data pada pendlitian ini adalah observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes.
Alat yang digunakan mengambil data tersebut yaitu dat perekam. Andiss data dilakukan
dengan mengacu pada andisis data kualitatif model Miles dan Huberman (1992) yaitu reduks
data, penygjian data dan penarikan kesmpulan.

Keberhasilan tindakan yang dilakukan dapat diketahui melaui aktivitas siswa selama
mengikuti pembelgaran dan aktivitas guru dalam mengelolah pembelgaran di kelas dengan
menggunakan metode latihan. Aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelgaran dikatakan
berhasi| apabila setigp aspek berada pada kategori minimal baik. Tindakan pada pendlitian ini
juga dinyatakan berhasil gpabila siswa telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian pada
sklus | dan sklus Il. Indikator keberhasilan penditian pada siklus | yaitu siswa dapat
menghitung nilai limit fungs ajabar di suatu titik. Indikator keberhasilan penelitian pada siklus
Il yaitu Siswa dapat menghitung limit fungs tak hingga dan limit fungs di tak hingga. Hal ini
dapat diketahui dari hasil tes akhir tindakan kelas.

HASIL PENELITIAN

Penditi memberikan tes awa kepada siswa bertujuan untuk mengetahui kemampuan
sswa mengenal materi prasyarat limit fungsi. Soal yang diberikan: 1) rasionakanlah bentuk

:—ﬁ dan 2) tentukan akar-akar persamaan 2x° —x —1 = 0 dengan cara memfaktorkan.

Jawaban siswa MH terhadap sod tes awa ditunjukkan pada Gambar 3 dan 4.
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Gambar 3. Jawaban MH terhadap soal no.1 ~ Gambar 4. Jawaban MH terhadap soal no.2

Berdasarkan hasil analisis tes menunjukkan bahwa dari 19 siswa yang mengikuiti
tes hanya 7 siswa yang dapat menjawab dengan benar. Pada sod nomor satu siswa MH sdah

V2 (MHO1), untuk

daam mengdikan dengan bentuk sekawan yaitu sswa MH menjawab e
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merasionakan bentuk akar harus dikalikan dengan bentuk sekawan jawaban seharusnya%i :
8\/— 9—4\/5

Ha ini mengakibatkan hasil akhir yang diperoleh saah yaltu
Sedangkan pada sod nomor dua siswa MH salah menuliskan soa yaltu siswa MH menulis
2x% —x —2 =0 (MH02), scharusnya 2x“ —x — 1 = 0. Sdain itu Sswa MH salah daam
memfaktorkan yaitu 2(x + 1) (x — 2)(MHO03), jawaban seharusnya (2x + 1)(x — 1).

Berdasarkan hasil tes awal dan konsultasi dengan guru matematika peneliti memilih
tiga informan dengan tingkat pengetahuan rendah yaitu siswva KG, MH dan NR. Hasil tes
ini juga peneliti membentuk kelompok belgjar yaitu sebanyak empat kelompok yang setiap
kelompok terdiri atas empat sampai lima siswa. Peneliti membahas kembali soal tersebut
bersama siswa pada saat kegiatan awal karena sebagian besar siswatidak dapat menyelesaikan
soal padates awa dengan benar.

Penditian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan sebanyak tiga kali
pertemuan. Setigp pertemuan berlangsung sdlama 2 x 45 menit. Pertemuan petama pada siklus
| membahas materi limit fungsi di suatu titik dan pada siklus Il membahas materi limit
fungs tak hingga dan limit fungs di tak hingga. Pertemuan kedua pada siklus | dan Il
merupakan lanjutan dari pertemuan pertama. Tes akhir tindakan dilaksanakan pada pertemuan
ketiga untuk setiap siklus. Pelaksanaan pembelgaran dilakukan dalam tiga tahap yaitu: (1)
kegiatan awal, (2) kegiatan inti dan (3) kegiatan penutup yang disesuaikan langkah-langkah
pembelgaran dengan menerapkan metode latihan yaitu (1) mempersigpkan pembelgaran, (2)
penyajian pelaksanaan, (3) uji coba perilaku dan (4) tindak lanjut. Langkah-langkah metode
latihan yang diterapkan pada kegiatan awd yaitu mempersigpkan pembelgaran dan pada
kegiatan inti yaitu penygjian pelaksanaan, uji coba perilaku dan tindak lanjut.

Langkah mempersiapkan pembegaran, pada sklus | dan sklu Il diawali dengan
peneliti membuka kegiatan pembelajaran mengucapkan salam yaitu Assalamu’alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh, menggak siswa berdoa bersama, mengecek kehadiran siswa
dan dihadiri sebanyak 19 siswa kemudian pendliti menyampaikan informas mengenai materi
yang akan dipelgari sertatujuan pembelgaran yang hendak dicapai. Tujuan pembegaran pada
sklus | yaitu siswa dapat menghitung limit fungs ajabar di suatu titik. Tujuan pembelgaran
pada siklus Il yaitu sswa dapat menghitung limit fungs tak hingga dan limit fungs di tak
hingga. Penditi memberikan motivas kepada siswa untuk meningkatkan semangeat kerja siswa
daam belgar dengan menyampaikan manfaat mempegari limit fungs karena materi ini akan
terus digunakan pada materi selanjutnya, contohnya materi turunan fungs dan kalkulus dan
materi ini juga sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Contohnya dalam
bidang kedokteran dengan mempelajari limit fungsi seorang dokter dapat mengetahui dosis
pemakaian antibiotik jika kita mengalami aergi terhadap makanan dan dapat membuat
kacamata bagi penderita rabun. hasil yang diperoleh yaitu siswa lebih termotivasi dan lebih
siap untuk belgjar.

Selanjutnya peneliti memberikan apersepsi kepada siswa dengan tujuan untuk
menyegarkan kembali ingatan siswa tentang materi pemfaktoran fungsi bentuk polinom dan
penyederhanaan pecahan bentuk akar karena konsepnya akan digunakan pada materi yang
dipelgjari. Pada siklus | peneliti bertanya kepada siswa bagaimana cara menyelesaikan soal

tes awal pada soa nomor satu. Sod tersebut yaitu rasionalkanlah bentuk pecahan % Siswa

MP menjawab bahwa untuk menyelesaikan soal nomor satu harus dikaikan dengan bentuk
sekawan. Pada siklus Il pendliti bertanya kepada siswa yaitu ada berapa cara menyelesaikan
limit fungs di suatu titik. Siswa MA menjawab bahwa ada tiga yaitu cara subtitus,
memfaktorkan dan mengalikan dengan bentuk sekawan. Selanjutnya peneliti mengorganisir
siswa ke dalam kelompok yang telah dibentuk.
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Langkah penyajian pelaksanaan pada siklus I, pendliti menyajikan materi tentang
gfat-gfat limit fungs yaitu 1) lim {,I"(x) +g(x): =1lim f(x) — lim g(x), 2 Iim {,I"(x) -

9()) = limf) — limg@), 3 lim(f@) xg(x)) = lim f@) x lim g(x), 4) nmgg
1(x)

:%—m 5) limk () =k lim £(x),6) lim [f(0)]" = [Iim ,I"(x)] dengan n hilangat bulat

positif dan 7) }:i_rg';;'f (x) = Jlim f(x) , cara penydesaian limit dengan subtitus langsung,

memfaktorkan dan mengalikan bentuk sekawan menggunakan metode ceramah. Penditi
__:. Peneliti menjelaskan
penyelesaian sod tersebut, ketika sedang menjelaskan pendliti menanyakan apakah ada yang

tidak dimengerti dan jika ada silahkan ditanyakan. Namun tidak ada siswa yang bertanya
sehingga penditi melanjutkan penjelasanya, kemudian penditi memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya. Siswa MP menanyakan tentang cara mengetahui soal lim *': E:;

dapat diselesaikan dengan subtitusi langsung atau memfaktorkan. Peneliti memberikan

jawaban bahwa langkah pertama yang harus dilakukan untuk menyelesaikan Ilm‘F (&) yaltu

I ('t)
4(x)

hasil subtitus merupakan nilai limit yang dicari. Namun apabila hasil subtitusi

memberikan contoh soa limit yaitu tentukan nila  lim -

x—>2 &

qt maka

I (!)
@
maka langkah berikutnya dengan memfaktorkan f(x) dan g(x) kemudian menyederhanakan

fungsi tersebut. Penyel esaiannya sebagai mana ditunjukkan pada Gambar 5.
Pada siklus 11, pendliti menyajikan materi tentang Sifat-sifat limit fungs di tak hingga
Jx) _k . p t I
yatw ) lim o= v = . 1
.F( )

dengan mensubtitusi nila x = n ke fungsi f(x) dan g(x) jika hasil subtitusi

, Jika pangkat tertinggi f(x) = pangkat

tertinggi g(x), 2) I|m =0, jika pangkat tertinggi f(x) < pangkat tertinggi g(x) dan 3) I|m

1@ _

L(r)
keduanya merupakan fungsi polinom kemudian memberikan contoh sod yaitu tentukan nila

X—o0 L4 T

bertanya jika ada yang tidak dimengerti. Siswa AS menayakan apakah hanya bisa dibagi
dengan x? apakah tidak bisa dibagi dengan x*?. Penditi memberikan jawaban bahwa untuk
menyelesaikan soal bentuk tak hingga harus memperhatikan pangkat tertinggi dari

pembilang atau penyebut dari soal supaya tidak diperoleh bentuk E karena pada soa

= +oo, jika pangkat tertinggi f(x) > pangkat tertinggi g(x) dengan f(x) dan g(x)

tersebut x merupakan pangkat tertinggi maka untuk menyelesaikan soal tersebut harus dibagi x
dan apabila dibagi dengan x* maka hasilnya% sedangkan dalam menyelesaikan limit tidak
boleh menghasilan nilai tersebut. Kemudian ZN menanyakan menyelesaikan soal limit fungs

tak hingga kapan penulisan limit tidak lagi dituliskan. Pendliti memberikan jawaban bahwa
penulisan limit tidak lagi dituliskan setelah mensubtitus nilai x mendekati tak hingga dengan

lim= = 0 dan I|m— = 0. Penyelesaiannya sebagamana ditunjukkan pada Gambar 6. Hasil

X—»00 L

yang diperoleh yaitu siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam
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mempelgari materi pada kegiatan kelompok dalam menjawab soal pada lembar kerja siswa
(LKS).

Gambar 5. Penyelesaian soal limit siklus| Gambar 6. Penyelesaian sod limit siklus|

Langkah uji coba perilaku siklus |, penditi membagikan LKS 1 pada setigp kelompok
kemudian peneliti meminta siswa bekerjasama dalam kelompok untuk menjawab soa di
LKS. SiswaRI dari kelompok 2 menanyakan apakah hasil pemfaktoran soal nomor duayang

mereka kerjakan sudah benar. Soal tersebut yaitu hitunglah nilai lim = —T8  Pendliti

Xx—3 L—d
memberikan jawaban bahwa hasil pemfaktoran yang mereka kerjakan sudah benar
kemudian siswa ZN dari kelompok 3 menanyakan apakah hasil akhir untuk soal nomor tiga

adalah empat. Soal tersebut adalah hitunglah nilai Iirr; :%_4 kemudian peneliti memberikan

jawaban bahwa jawabannya adalah empat. Ketika peneliti berkeliling kelas mengontrol dan
mengecek pekerjaan siswa KG tidak ikut dalam diskus dan hanya menggagu teman
kelompoknya. Peneliti mendekati KG dan bertanya mengapa tidak ingin ikut dalam diskusi
kelompok ternyata KG tidak mengerti dengan materi yang digjarkan. Peneliti meminta
siswa MCA untuk menjelaskan cara penyelesaian soa di LKS kepada KG. Setelah semua
kelompok selesai mengerjakan soal pada LKS peneliti menunjuk kelompok 1 dan oleh
kelompoknya dipilih siswva AL mewakili mereka untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas. Siswa MA hanya mengganggu temannya sehingga kelas
menjadi ribut dan tidak memperhatikan kelompok 1 melakukan presentas. Pendliti menegur
MA agar Situas kelas menjadi tenang dan mendengarkan presentasi temannya. Kemudian
peneliti meminta kelompok 2, 3 dan 4 untuk menanggapi hasil pekerjaan kelompok 1.
Tidak ada kelompok yang menanggapi karena jawaban mereka sama dengan kelompok 1.
Peneliti membagikan LKS 2 kemudian peneliti meminta siswa untuk bekerjasama
dalam kelompok untuk menjawab soal di LKS. Peneliti berkeliling kelas untuk mengecek
kesulitan yang hadapi siswa kemudian siswa R dari kelompok 1 menanyakan apakah
langkah yang mereka Iakukan dalam menjawab soa homor satu sudah benar. Soal tersebut

yaitu hitunglah nilai I|m . Pendliti menjawab bahwa langkah yang kalian lakukan

sudah benar hanya sgja ada satu Iangkah yang kalian tidak lakukan yaltu — > karena

_____

jika kalian tidak menuliskan langkah ini maka ketika kalian mempelgjari kemball sod ini
kalian akan bingung dari mana kalian dapatkan hasilnya. Siswa IM dari kelompok 4
menanyakan bagaiana cara mengetahui pangkat berapa yang di luar kurung Penelltl

- kalian

memberikan menjawab bahwa untuk menyelesaikan soal seperti ini Img .
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harus memperhatikan pangkat terendah jadi pangkat terendahnya yang di luar kurung.
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soal pada LKS pendliti menunjuk kelompok
2 dan oleh kelompoknya dipilih M mewakili mereka untuk mempresentaskan hasil kerja
kelompoknya. Pada saat kelompok 2 melalukan presentasi, kelompok 1 dan 4 sibuk sendiri
dan tidak memperhatikan presentasi sehingga suasana kelas gaduh sehingga pendliti
meminta siswa untuk diam dan memperhatikan kelompok 2. Peneliti meminta kelompok 1,
3 dan 4 menanggapi hasil pekerjaan kelompok 2 namun tidak ada kelompok yang
menanggapi karena jawaban mereka sama dengan kelompok 1.

Peneliti membagikan LKS 3 pada setiap kelompok kemudian peneliti meminta
siswa bekerjasama dalam kelompok untuk menjawab soa di LKS. Pada saat mengerjakan
LKSsswaAL dari kelompok 1, MP dari kelompok 2 dan MAC dari kelompok 4 menanyakan

252 Pengliti menjelaskan kepadakelompok

£2— X
secara bergantian. Setelah sdlesai mengerjakan LKS siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompok di depan kelas. Presentas dimulai kelompok 1 kemudian dilanjutkan kelompok
2, 3 dan 4. Jka kdompok 1 yang melakukan presentas maka kelompok 2 yang menanggapi
dan seterusnya. Pada saat kelompok 2 melakukan presentasi, kelompok 3 menanggapi.
Keompok 3 menanyakan bagaimana cara kelompok 3 menyelesaikan sod nomor tiga.
Kelompok 3 menjelaskan cara pengerjaannya yaitu berdasarkan sifat perkalian (a-b)(at+b) =
@+a —a +b? jadi hasl perkalian VT x EVEEE “‘“(T_—)(“_T‘__W)T)

2—: 2+VxT2 I-x) (2% u+32
Kemudian kelompok 2 menanggapi dengan mengatakan karena ¢ —a = 0 pada u® +
@ —a +b* maka sisa u® — b* jadi berdasarkan sifat tersebut kita dapat langsung
menggunakan «? — b? untuk mengalikan bentuk ‘__T X :g Kemudian peneliti
memeriksa jawaban kelompok 2. Selanjutnya diskusi dilanjutkan kelompok 4 yang diwakili
MR. Jawaban kelompok 4 tidak lagi ditanggapi oleh kelompok 1 karena jawaban kelompok 4
sama dengan kelompok 3. Penditi meminta ketua kelas mengumpulkan LKS semua
kelompok setelah melakukan presentasi.

Langkah uji coba perilaku siklus 11, penditi membagikan LKS 1 pada setiagp kel ompok
kemudian peneliti meminta kepada siswa untuk bekerjasama dengan kelompok dalam
menjawab soa di LKS. Sementara siswa mengerjakan LKS peneliti menghampiri setiap
kelompok untuk mengecek kegiatan yang dilakukan pada masing-masing kelompok dan
memberikan bantuan. Siswa RS belum paham mengenai soal nomor satu sehingga peneliti
memberikan bimbingan dengan menjelaskan cara menyelesaikan soa dan soa tersebut yaitu

hitunglah nilai lim——. Siswa RI dari kelompok 2 dan MCA dari kelompok 4 menanyakan

X—o0 AT

apakah jawaban yang rpereka peroleh pada soal nomor dua sudah benar. Sod tersebut yaitu
hitunglah nilai IimE kemudian penditi menjawab bahwa jawaban mereka sudah benar.

X—»00 "R

tentang penyel esaian soa nomor tiga yaitu Iirr;

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soal pada LK S peneliti menunjuk kelompok
3 dan oleh kelompoknya dipilih siswa AS mewakili mereka untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya kemudian peneliti meminta kelompok untuk menanggapi karena tidak ada
kelompok yang menanggapi sehingga peneliti menunjuk kelompok 1menanggepi presentasi
kelompok 3. Kelompok 1 mengatakan bahwa jawaban mereka sama dengan kelompok 3.
Peneliti membagikan LKS 2 kemudian peneliti meminta siswa bekerjasama dalam
kelompok untuk menjawab soal di LKS. Peneliti berkeliling kelas untuk mengontrol dan
mengecek kesulitan yang hadapi siswa dalam mengerjakan LKS. Siswva ZN dari kelompok 3
bertanya mengena cara menyelesaikan soal nomor dua karena mereka bingung apakah soal
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-1

Jx
x%i+5x—13

nomor duadibagi x atau x*. Sod tersebut yaitu hitunglah nilai lim kemudian pendliti

memberikan jawaban bahwa untuk menyelesaiakan soal seperti ini harus perhatikan variabel
yang memiliki pangkat tertinggi jika pangkat tertinggi x* maka harus dibagi dengan x=.
Setelah itu kelompok 3 meanjutkan pekerjaannya. Setelah semua kelompok selesai
mengerjakan soa pada LKS peneliti menunjuk kelompok 4 dan oleh kelompoknya dipilih
KG mewakili mereka untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Kelompok 1, 2 dan
3 menyimak persentas yang dilakukan KG. Peneliti meminta kelompok 1, 2 dan 3 untuk
menanggapi hasil pekerjaan kelompok 4 namun kelompok lain tidak ada yang menanggapi.
Penditi membagikan LKS 3 untuk dikerjakan bersama kelompok. Saat mengerjakan
LKS semua kelompok bertanya karena tidak mengerti cara menyelesaikan sod nomor 2.

Soa tersebut yaitu hitunglah nilai limy/(x—1)(x+ 1) — /(x +2)(x — 1) penditi

menjelaskan kepada semua kelompok. Setelah sdlesai mengerjakan LKS semua kelompok
secara bergantian untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok. Presentas dimulai
kelompok 4 kemudian dilanjutkan kelompok 3, 2 dan 1. Jka kedlompok 4 melakukan
presentas maka kelompok 1 menanggapi, jika kedompok 3 yang presentas maka kelompok 4
menanggapi dan begitu pula seterusnnya. Setelah kelompok 4 selesai melakukan presentad,
kelompok 1 yang diwakili AL menanyakan mengenal langkah penyelesaian soal nomor satu
karena kelompok 1 bingung dengan cara penyelesaian kelompok 4. Kemudian kelompok 4
menjelsakan bahwa mereka menggunakan sfat limit fungs yaitu jika pangkat tetinggi f(X)

_— ORI P t I()
sama dengan pangkat tertinggi g(x) maka IXLrg -k 5 p - “@) berlaku

untuk lim vz_—;\thz ﬁ_: 7 1_—:1 = _71 Kemudian peneliti menjelaskan cara

penyelesaian kelompok 4 kaena kelompok 1, 2 dan 3 masih bingung. Peneliti meminta ketua
kelas mengumpulkan LK S semua kelompok setelah selesai melakukan presentasi. Hasil yang
diperoleh yaitu siswa lebih terampil dalam menjawab soal pada LK S dan siswa |ebih berani
serta terbiasa memberikan argumen dan tanggapan atas jawaban yang diberikan dalam diskus.
Langkah tindak lanjut, peneliti meminta siswa kembali ke tempat duduk semula
kemudian memberikan soal latihan kepada siswa yang dikerjakan secara mandiri untuk
menerapkan keterampilan yang baru sgja mereka peroleh. Pada siklus | penditi memberikan
soal latihan mandiri berkaitan dengan materi limit fungsi di suatu titik yang terdiri atas lima
nomor yaitu satu nomor tentang cara subtitus langsung, dua nomor cara memfaktorkan
serta dua nomor cara mengalikan dengan bentuk sekawan. Siswa S menanyakan bagaimana

'\:2— Ay . ayn
cara memfaktorkan soal nomor dua. Soa tersebut yaitu Iirgﬁ kemudian peneliti

a—

menjelaskan kepada S bahwa untuk memfaktorkan harus mencari dua bilangan yang hasil
perkaliannya 15 dan hasil penjumlahannya -8 maka bilangan yang memenuhi adalah -3 dan
-5 karena (-3) x (-5) = 15 dan (-3)+(-5) = 15. Kemudian peneliti memberikan soal
rebutan yang terdiri atas tiga soal dan hanya siswa yang berkemampuan tinggi yang mau
mengerjakan soal rebutan di depan kelas. Pada siklus 1l peneliti memberikan soal latihan
mandiri berkaitan dengan materi limit fungsi tak hingga dan limit fungs di tak hingga yang
terdiri atas tiga nomor yaitu dua nomor bentuk fungs polinom dan satu nomor bentuk akar.
AS menanyakan cara menyelesaikan soal nomor empat karena AS masih bingung. Soal

tersebut yaitu Ixmﬁ Peneliti membimbing As menyelesaikan soal yaitu dengan

menuntun siswa penyelesaian soa tersebut. Selanjutnya peneliti memberikan soa rebutan
yang terdiri atas lima nomor soal. Peneliti memberikan kesempatan siswa berkemampuan
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rendah untuk maju mengerjakan soa karena pada siklus | hanya siswa yang berkemampuan
tinggi yang mengerjakan soa rebutan. Hasil yang diperoleh yaitu siswa lebih terampil
dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Peneliti mengakhiri pembelgjaran dengan mengajak siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelgari. Kesimpulan yang diperoleh siswa pada pembelgjaran siklus | adalah
untuk menentukan limit fungs di suatu titik ada tiga cara yaitu cara subtitusi, memfaktorkan
dan mengalikan bentuk sekawan. Kesimpulan yang diperoleh siswa pada pembelgaran siklus 1
adalah sifat-sifat limit fungsi di tak hingga serta cara menentukan nilai limit fungsi. Pendliti
berpesan kepada siswa kembali mempelgjari materi yang baru sgja digarkan agar siswa
tidak lupa dengan materi yang baru saja mereka pelgari.

Tes akhir tindakan yang diberikan kepada siswa pada siklus | terdi ri atas tiga nomor

soal. Satu diantara soa yang diberikan yaitu hitunglah nilai Ilm P Jawaban KG
terhadap sod tes akhir ditunjukkan pada Gambar 7.
= !n_"'ﬂ _"1_"1.L.—_ % f, + v'_:'_
3T e ] L fragh o pyrom—
| I+VAT o KGS102 Ay -2 4 2 4
o ymn GUKD) (3 + \STH W—zv —
0 2 = Ox2 -6 +- e
S R RO, il 1%
= ﬁ KGS101 4 -y
= . 2,- + & = 2
: 'I]I;Itz- ¥ - xi*_U?‘ = s E== ,,';.___j_ '%--r Z
T { -

Gambar 7. Jawaban KG terhadap tes akhir tindakan siklus |
Berdasarkan hasil tes akhir sikl us I KG hanya mengeuarkan fungs yang berada dalam
kurung KG menjawab Ilm (KGSIOl) yang harus dijabarkan penyebutnya sgja
karena ketika menj abarkan penyebutnya ada yang bisadibagi dengan pembilang dan jawaban

@t )f:' 45 . Selain itu KG masih menuliskan limit x mendekati 2

yaitu Ilm (KGSIOZ) seharusnya setelah mensubtitusi nilai x mendekati 2 maka

penuh&an I|m|t tldak lagi dituliskan. Peneliti melakukan wawancara dengan KG untuk
memperoleh informasi tentang kesalahan KG, sebagai mana transkip wawancara berikut:

Seharusnya yaltu I|m

KGSL41P : Perhatikan = ; (3 ;_:_h’ Bagaimana Adik menye esaikannya?

KGS142S : Sayajumlahkan yang samakak.

KG S143P : Kenapaadik jumlahkan yang sama?

KGS144 S : Sayatidak mengerti kak jadi sayajumlahkan sga.

KGS144 P : Kakak kan sudah pernah gar sebelumnya untuk menyel esaikan soa seperti ini.
Adik belum paham?

KGS144S : Bdum kak.

KG S145P : Sekarang perhatikan I|m —2 "_‘ . Dimana kesd ahannya?

KGS146S :

Harusnyatidak lagi ada I imit kak karena sudah disubtitusi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan KG diperoleh informas bahwa KG melakukan
kesalahan konsep yaitu KG tidak mengetahui bahwa setelah mensubtitusi & mendekati tak
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hingga penulisan limit tidak lagi di tuliskan, tidak mengerti materi operasi bentuk aljabar
dan kurang teliti dalam mengerjakan soal.
Tes akhir tindakan siklus Il terdiri atas tiga soal. Satu diantara soal yang diberikan

yaitu hitunglah nilai lim= E_"_E. Jawaban K G terhadap soal ditunjukkan pada Gambar 8.

1x
o £E—3x+

= L"I-N.. ?...fl —x 3 - leh 2
X —p --—_:x_l_ o "i‘cP Hd_._':i + 5
o xt Tz
A N =
& Rr v 72
T—ime T - :
J‘C"-]'dv-' N e |—G-:_ {)U‘L: “I:! .
—_— e KGS201 ?* P : T8 e
T T T I =
e e
o =z

Gambar 8. Jawaban KG terhadap tes akhir tindakan siklus 11

Hasil tes akhir tindakan siklus |1 masih terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soad. Satu diantara siswa tersebut addah KG. KG masih menulis limit x

mendekati tak hingga yaitu Iim% (KGS201), jawaban seharusnya setelah mensubtitusi

2—0+0

x mendekati tak hingga penulisan limit tidak lagi ditulis yaitu P Peneliti melakukan

wawancara kepada KG untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang kesalahan KG
sebaga mana ditunjukkan pada transkip wawancara berikut:

KG S221 P : Perhatikan jawaban nomor 2. Bagaimana adik mengerjakan?
KGS222S : Kan pangkat tertingginya x jadi sayabagi dengan x*. Seperti contoh yang
kakak gjarkan.

KG S223P - Sekarang perhatikan lim

i:: Dimana letak kesalahannya?

KGS224S : Harusnyatidak di tulislagi limit.

KGS225P : Adik tahu setelah mensubtitus x mendekati tak hingga tidak di tulis lagi
limit. Kenapa adek tulis?

KGS226S : Sayajugabarutahuitu kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan KG diperoleh informas bahwa KG melakukan
kesalahan konsep yaitu KG tidak mengetahui bahwa setelah mensubtitusi .x mendekati tak
hingga penulisan limit tidak lagi di tuliskan.

Aspek-aspek  aktivitas sswa yang diamati meiputi: (1) menyiapkan diri untuk
mengikuti pembelgaran, (2) menjawab pertanyaan yang digukan guru mengenai pengetahuan
awal, (3) menyimak penjelasan guru (4) siswa berpartisipasi aktif dalam mengerjakan LKS,
(5 menyelesaikan soa di LKS tentang limit fungs diberikan, (6) maju ke depan kelas
menuliskan hasil pekerjaannya, (7) berparsisipasi aktif dalam diskusi, (8) memperhatikan
pada saat temannya menyagjikan hasil kerja dan (9) memberikan kesimpulan dari materi.
Pada siklus | aspek nomor 3 berkategori cukup; aspek nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10
berkategori baik. Olehnya itu aktivitas siswa selama mengikuti pembelgjaran pada siklus |
berkategori baik. Pada siklus Il aspek nomor 3, 5, 7 dan 9 berkategori baik. Sedangkan
aspek nomor 1, 2, 4, 6, 8 dan 10 berkategori sangat baik. Olehnya itu aktivitas siswa selama
mengikuti pembelgjaran pada siklus Il berkategori baik.
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Aspek-aspek aktivitas guru yang diamati meliputi: (1) mempersigpkan siswa mengikuti
pembelgaran, (2) menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapal, (3) memberikan
motivas kepada siswa, (4) mengingatkan siswa tentang materi prasyarat, (5) mengorganisir
siswa ddam kdompok begar, (6) menygikan dan memberikan penjelasan kepada siswa
contoh soa dan cara penyelesaiannya, (7) menjelaskan pokok-pokok kunci cara menyel esaikan
soal, (8) memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang belum
dipahami, (9) mengarahkan siswa memahami masalah pada LKS, (10) berkeliling dan
memberi bantuan terbatas kepada kelompok yang mengalami kesulitan, (11) meminta siswa
mengemukakan dan mempertunjukkan hasil kerja kelompok, (12) meminta siswa
menjelaskan pokok-pokok kunci cara menyelesakan sod, (13) menggukan pertanyaan pada
siswa dan mengadakan koreks terhadap jawaban siswa, (14) mengusahakan agar siswa
merasa telah terjadi peningkatan atas dirinya, (15) peneliti mempertunjukan pada siswa
yang harus dikerjakan, (16) melakukan pemeriksaan atau pengecekan terhadap pekerjaan
siswa, (17) memberiakan kesempatan kepada siswa agar menggukan pertanyaan atau
persoalan terhadap pekerjaan yang diberikan dan (18) membimbing siswa membuat
kesimpulan. Pada siklus | aspek nomor 8, 10, 11 dan 14 berkategori cukup; aspek nomor 1,
3,4,5,6, 7,12, 15, 16 dan 17 berkategori baik. Aspek nomor 2, 9, 13 dan 18 berkategori
sangat baik. Olehnya itu aktivitas guru dalam mengelolah pembelgaran pada siklus |
berkategori baik. Pada siklus Il aspek nomor 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 15, 16 dan 17 berkategori
baik dan aspek nomor 1, 2, 3, 4, 9, 13, 14, dan 18 berkategori sangat baik. Olehnya itu
aktivitas guru dalam mengelolah pembel gjaran pada siklus |1 berkategori baik.

PEMBAHASAN

Tahap pra tindakan, penditi memberikan tes awa kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan prasyarat sswa. Materi pemfaktoran bentuk fungsi polinom dan mengdikan
bentuk sekawan merupakan materi prasyarat yang harus diketahui siswa untuk mempe gari
limit fungsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudojo (1990) yang menyatakan bahwa sebelum
mempe gari konsep B, seseorang perlu memahami dulu konsep A yang mendasari konsep B.
Sebab tanpa memahami konsep A, seseorang akan kesulitan memahami konsep B. Hasll tes
awd juga digunakan untuk memilih informan dan membentuk kelompok belgar yang
heterogen.

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dan siklus II, peneliti menerapkan langkah-
langkah pada metode latihan yang dikemukakan olen Hamdik (2011) yang terdiri dari empat
langkah yaitu: (1) mempersigpkan pekerjaan, (2) penygjian pelaksanaan, (3) uji coba perilaku
dan (4) tindak lanjut.

Langkah mempersigpkan pembegaran, peneliti membuka pembelgaran dengan
mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa, mengecek kehadiran siswa, menyampaikan
tujuan pembelgaran dan memberikan aperseps. Penditi memberikan motivas kepada siswva
dalam belgar dengan menyampaikan manfaat mempelgjari limit fungs karena materi ini
akan terus digunakan pada materi selanjutnya. Memberikan motivas kepada siswa sangat
penting dalam belgjar karena siswa yang memiliki motivasi lebih siap belgjar dari pada
siswa yang tidak memiliki motivasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudojo (1990) yang
menyatakan bahwa betapa pentingnya menimbulkan motivasi belgjar siswa sebab siswa
yang memiliki motivasi untuk belgjar akan lebih siap belgjar dari pada siswa yang tidak
memiliki motivasi belgar. Penditi mengorganisr sswa ddam kelompok. Pembagian
kelompok bertujuan untuk mempermudah siswa melakukan kegiatan pembelgjaran karena
dengan belgar kelompok maka siswa dapat berinteraksi dengan siswa yang lain. Hal ini
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sgjalan dengan pendapat Karim (2011) bahwa dengan adanya pembagian kelompok maka akan
mempermudah siswa melakukan aktivitas pembel gjaran karena siswa dapat berinteraks dengan
sswalannya.

Langkah penyajian pelaksanaan, peneliti menyajikan materi kepada sswa, memberikan
contoh soa dan menekankan pada pokok-pokok kunci cara penyelesaian contoh soa tersebut.
Ha ini sgadan dengan pendapat Mayanti (2014) menyatakan bahwa pendliti menyagjikan
materi kepada seluruh siswa, menekankan pada pokok-pokok kunci cara penyelesaian masadah
yang berkaitan dengan materi tersebut serta memberikan contoh soal yang sgenis dengan
contoh yang diberikan oleh peneliti. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi dan cara penyelesaian limit fungsi. Hal ini sgaan dengan
pendapat Tukidjo (2014) yang menyatakan bahwa peneliti memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika terdapat ha-ha yang ingin ditanyakan berkatan dengan materi yang
disampaikan.

Langkah uji coba perilaku, peneliti menyajikan soa latihan kepada siswa berupa LKS
yang diberikan sebanyak 3 kali yaitu LKS 1, LKS 2 dan LKS 3. Pemberian latihan kepada
siswa dilakukan secara berulang-ulang yang bertujuan agar siswa dapat mempergunakan
suatu keterampilan dalam menyelesaikan soal limit fungsi. Hal ini sgjalan dengan pendapat
Rijani (2011) yang mengatakan bahwa latihan adalah suatu kegiatan melakukan hal yang
sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk mempergunakan suatu
keterampilan. Pendliti memiliki kewgjiban untuk mengatas kesulitan siswa menyel esaikan soal
latihan dengan melakukan upaya pemberian bantuan seminimal mungkin. Hal ini sgaan
dengan pendapat Nusantara dan Syafi’i (2013) yang menyatakan bahwa seorang guru
memiliki kewajiban dalam mengatasi kesulitan yang dialami siswa pada proses belgarnya
dengan melakukan upaya pemberian bantuan seminimal mungkin atau yang lebih dikend
dengan istilah scaffolding.

Penditi memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi jawaban yang
dipresentasikan yang bertujuan agar membiasakan siswa memberikan argumen dan tanggapan
atas jawaban yang diberikan sehingga hal yang dipelgari |ebih bermakna. Hal ini sesuai dengan
pendapat Pugade dalam Rahmawati (2013) yang menyatakan bahwa dalam pembelgaran
matematika siswa perlu dibiasakan untuk memberikan argumen atas jawabannya serta
memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan orang lain sehingga apa yang dipelgari
menjadi bermaknabagi sisva

Langkah tindak lanjut, peneliti memberikan tugas mandiri berupa soa latihan kepada
siswa yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa terhadap
materi yang mereka pelgari. Hal ini sesua dengan pendapat Usman (2004) yang
menyatakan bahwa guru dapat memberikan tugas-tugas mandiri kepada siswa untuk
meningkatkan kemampuan serta keterampilannya terhadap materi yang telah mereka pelgjari.

Kegiatan penutup, pendliti bersama-sama siswa membuat kesimpulan sesuai dengan
tujuan pembelgjaran yang telah dilakukan. Hal ini sgjalan dengan pendapat Barlian (2013)
yang menyatakan bahwa dalam kegiatan penutup guru bersama dengan siswa membuat
rangkuman/simpulan pelgjaran.

Peneliti melakukan evaluasi dengan memberikan tes akhir tindakan siklus | dan siklus
Il bertujuan untuk mengukur dan menilai hasil belgjar siswa pada materi limit fungsi karena
dengan mengukur hasil belgjar guru dapat mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap
materi pelgjaran yang digjarkan. Hal ini sgjalan dengan pendapat Mustamin (2010) bahwa
hasil belgjar siswa dapat diketahui dengan melakukan evaluasi yaitu mengukur dan menila
dalam hal ini adalah menilai hasil belgar siswa. Dengan mengukur hasil belgjar maka guru
dapat mengetahui tingkat penguasaan materi pelgaran yang digjarkan.



Wahyuni, Anggraini, dan Sutji Rochaminah, Penerapan Metode Latihan untuk ... 259

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus | diperoleh
keterangan bahwa penampilan peneliti saat proses penggjaran belum begitu baik. Hal-hal
yang menjadi kekurangan adalah peneliti belum dapat mengatur siswa dengan baik saat
pengorganisasian siswa dalam kelompok peneliti juga belum sepenuhnya dapat mengontrol
siswa saat kegiatan diskusi kelompok. Sedangkan pada siklus 1l penampilan peneliti saat
proses penggaran sudah baik. Peneliti sudah dapat mengatur siswa dengan baik saat
pengorganisasian siswa dalam kelompok dan mengontrol siswa saat diskusi kelompok.
Hasl observas terhadap aktivitas siswa pada siklus | siswa masih kurang aktif selama proses
pembelgjaran khususnya saat kegiatan kelompok. Sedangkan pada siklus |1 keaktifan siswa
selama proses pembel gjaran sudah baik.

Peneliti bersama guru melakukan refleksi terhadap proses pembelgjaran yang
dilakukan karena melakukan refleks menjadi dasar perbaikan rencana siklus selanjutnya.
Refleksi dalam penelitian ini berupa analisis data yang telah diperoleh berdasarkan tes awal
yang dilakukan sebelum pembelgaran berlangsung, hasil tes akhir yang dilakukan sesudah
tindakan pembelgjaran, hasil observasi, catatan lapangan dan hasil wawancara. Hal ini
sesua dengan pernyataan Arikunto (2012) bahwa refleks adaah kegiatan mengandiss data
yang telah diperoleh berdasarkan tes awa yang dilakukan sebelum pembelgaran berlangsung,
hasil tes akhir yang dilakukan sesudah tindakan pembelgaran, hasil observasi, catatan lapangan
dan hasil wawancara.

Berdasarkan hasl penditian dan pembahasan di atas dapat dikatakan bahwa indikator
keberhasilan tindakan telah tercapai. Peningkatan diperoleh melaui penerapan metode latihan
dengan menerapkan langkah-langkah metode latihan yang dikemukakan Hamalik (2011) terdiri
atas empat langkah yaitu: (1) mempersiapkan pembelgaran, (2) Penyajian pelaksanaan, (3)
uji coba perilaku dan (4) tindak lanjut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode latihan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi limit fungs di kelas X1 IPA
SMA Alkhairat Kalukubula dengan menerapkan empat langkah yaitu: (1) mempersiapkan
pembelgaran, (2) penyajian pelaksanaan, (3) uji coba perilaku dan (4) tindak lanjut.

Langkah mempersigpkan pembelgaran, penditi menyampaikan tujuan pembelgaran,
memberi motivas, memberi aperseps, dan mengorganisir sswa daam kelompok. Langkah
penygjian pelaksanaan peneliti menygikan materi, memberikan contoh soad dan menjelaskan
cara menyelesaikan sod limit fungsi. Langkah uji coba perilaku pendliti memberikan LKS
yang terdiri atas 3 LKS. Pendliti juga mengawas jalannya diskus kelompok serta memberikan
bimbingan seperlunya dan memerintahkan siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok.
Langkah tindak lanjut peneliti memberi latihan sod lanjutan yang dikerjakan secara individu
dan memberikan kesimpulan bersama dengan siswa.

SARAN

Beberapa saran yang dapat penditi sampakan berdasarkan hasil penditian bahwa
metode latihan kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan guru matematika sebagai
aternatif dalam memilih metode pembelgjaran yang dapat menunjang dalam upaya untuk
meningkatkan hasil belgar sswa pada materi pelgaran matematika. Bagi calon penditi yang
ingin menerapkan metode latihan dalam pembelgjaran kiranya dapat mencoba pada materi
pelgaran matematika lainnya.
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